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Abstract

Received: 23 Desember 2022 The purpose of this research is to get the best pruning for cucumber

Revised: 26 Desember 2022 (Cucumis sativus L.) Var. Metavy F1. The research was conducted at

Accepted: 30 Desember 2022 Pasirkamuning Village, Karawang District from February to April 2022.
The research method used is an experimental with group randomized block
design (RED) with 6 treatments, there are A (without pruning), B (without
pruning on the shoot of the main steam + pruning all the lateral branches),
C (without pruning on the shoot of the main steam + pruning on 3 lateral
branches), D (without pruning on the shoot of the main steam + pruning
on 5 lateral branches), E (pruning on the shoot of the main steam + 3
lateral branches), F (pruning on the shoot of the main steam + 5 lateral
branches). In this experiment 6 treatments were repeated 4 time so that
there were 24 plots in total. The result of this experiment found that the
differentiation of pruning on the main steam and lateral branch hasn't a
significant effect on the growth and production of melon (Cucumis sativus
L.) Var. Metavy F1.
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PENDAHULUAN

Mentimun (Cucumis sativus L.) adalah jenis sayuran dari family
Cucurbitaceae atau labu-labuan yang sudah populer di seluruh negara. Di Indonesia
tanaman mentimun ditanam di dataran rendah. Pengembangan budidaya mentimun
menjadi urutan ke empat setelah cabai, kacang panjang, dan bawang merah dari
jenis sayuran komersial yang dihasilkan di Indonesia (Wijaya et al, 2015).

Mentimun merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki
prospek yang cerah untuk dibudidayakan, karena mentimun dapat dipasarkan di
dalam dan di luar negeri. Kebutuhan akan mentimun cenderung terus meningkat
sejalan dengan pertambahan penduduk, peningkatan taraf hidup, dan kesadaran
masyarakat akan pentingnya nilai gizi (Cahyono, 2003). Kandungan nutrisi per 100
g mentimun terdiri dari 15 kalori, 0,8 g protein, 3 g karbohidrat, 30 gram fosfor, 0,5
mg besi, 0,02 thianine, 0,01 mg riboflan, 14 mg asam, 0,3 mg vitamin A, 0,3 mg
vitamin B1, 0,02 mg vitamin B2 dan 8,0 mg vitamin C (Sumpena, 2001).

Menurut Badan Pusat Statistik BPS (2021) menunjukkan bahwa produksi
mentimun di Indonesia khusunya Jawa Barat pernah mengalami penurunan yang
significan pada tahun 2019. Tercatat sejak tahun 2017 sebesar 129.765 ton, tahun
2018 sebesar 137.361 ton, tahun 2019 sebesar 128.065 ton, tahun 2020 sebesar
138.575 ton, dan tahun 2021 sebesar 148.272 ton. Hal ini mungkin disebabkan
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karena masih kurang intensif dan efisiennya budidaya mentimun yang dilakukan.
Rendahnya produktivitas tanaman mentimun di Indonesia juga dapat disebabkan
oleh beberapa faktor di antaranya adalah faktor iklim, teknik bercocok tanam
seperti pengolahan tanah, pemupukan, pengairan, serta adanya serangan hama dan
penyakit (Sumpena, 2001).

Mentimun yang menghasilkan banyak daun akan menghasilkan banyak
bunga juga, karena bunga pada tanaman mentimun muncul di bawah setiap ketiak
daun sehingga semakin banyak daun maka akan semakin banyak pula bunga yang
muncul yang menjadikan persaingan dalam mendapatkan fotosintat semakin tinggi
(Zamzami et al., 2015). Menurut Mastur (2015) kemampuan tanaman
menghasilkan fotosintat (Source), mendistribusikan fotosintat bersih ke organ
penyimpanan (Sink), serta mengubah fotosintat menjadi hasil ekonomi merupakan
unsur penting bagi peningkatan hasil tanaman. Tindakan yang bisa dilakukan untuk
meningkatkan produksi tanaman mentimun adalah perbaikan teknik budidaya
diantaranya dengan pemangkasan. Pemangkasan dapat mengakibatkan peningkatan
atau penurunan fotosintat dan hasil tanaman mentimun, salah satunya dipengaruhi
saat pemangkasan atau waktu pemangkasan (Slamet et al., 2012).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan pemangkasan
mentimun, salah satunya yaitu pemangkasan dan jenis varietas yang digunakan.
Pada umumnya petani di Indonesia dalam budidaya mentimun tidak melakukan
pemangkasan atau hanya terbatas pada membuang tunas lateral, hal ini akan
mengakibatkan pertumbuhan daun menjadi rimbun, akibatnya fotosintat yang
disimpan dalam bentuk buah menjadi rendah. Menurut Dewani (2000) teknik
budidaya untuk meningkatkan produksi mentimun dapat dilakukan dengan cara
pertumbuhannya dimanipulasi, yaitu dengan perlakuan pemangkasan. Menurut
(Panggabean at al., 2014), bahwa pemangkasan merupakan suatu upaya
mengurangi bagian tanaman yang tidak penting dan bertujuan dalam
mengoptimalkan bagian tanaman yang penting untuk pertumbuhan dan produksi.
Varietas mentimun yang digunakan juga penting dalam proses budidaya. Selaras
dengan pendapat Sutapraja (2008), hasil antara teknik budidaya seperti
pemangkasan dan kualitas benih serta lingkungan yang mendukung akan
meningkatkan hasil tanaman. Masing-masing varietas mentimun akan memberikan
respon yang berbeda-beda apabila dilakukan pemangkasan.

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman sayuran
seperti mentimun dapat dilakukan dengan penggunaan varietas-varietas unggul
maka harus dilakukan penelitian tentang suatu varietas tanaman mentimun. Dari
varietas-varietas yang telah ditemukan, masing-masing varietas memiliki
keunggulan yang berbeda, baik dari segi produksinya (ukuran buah dan banyaknya
buah yang dihasilkan), ketahanan terhadap hama dan penyakit, serta kecocokan
terhadap keadaan lingkungan tertentu. Varietas yang dipilih harus sesuai dengan
keadaan lingkungan setempat, sehingga keuntungan usaha tani dapat dicapai secara
optimal dengan tersedianya varietas unggul yang mempunyai nilai ekonomi tinggi
di pasaran (Cahyono, 2003).

Tanaman mentimun varietas Metavy F1 berasal dari PT. East West Seed
Indonesia, Varietas Metavy F1 ini masuk dalam golongan verietas hibrida. Varietas
Metavy F1 mempunyai kelebihan tahan terhadap penyakit diantaranya gummy stem
blight dan gemini virus. Selain itu, varietas Metavy F1 juga berumur genjah dan
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mempunyai umur panen 34 — 36 setelah tanam serta potensi hasil mampu mencapai
40,70 — 52,04 ton/ha (PT.East West Seed Indonesia, 2012).
METODE PENELITIAN

Percobaan dilakukan di lahan di Desa Pasirkamuning, Kecamatan
Telagasari, Kabupaten Karawang - Jawa Barat, mempunyai iklim tropis dan terletak
pada ketinggian 25-50 meter diatas permukaan laut.

Percobaan dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan bulan April
2022.

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini terdiri dari benih mentimun
varietas Metavy F1 dari Cap Panah Merah East West Seed Indonesia (EWINDO),
pupuk kandang kambing, pupuk NPK majemuk, arang sekam.

Alat yang digunakan dalam percobaan ini terdiri dari sekop, hand sprayer,
cangkul, gembor, knapsack sprayer, ajir, tali rapia, plastik kecil, meteran, alat tulis,
alat dokumentasi, papan, selotip, timbangan digital, jangka sorong, penggaris,
kamera, baki plastik, termohygrometer dan pisau cutter.

Metode percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah
metode eksperimental menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor
tunggal dengan 6 perlakuan yang diulang sebanyak 4 kali, sehingga menghasilkan
24 unit percobaan. Satu unit percobaan terdiri dari 5 sampel tanaman yang diambil
secara zig-zag.

Kode Perlakuan
A Tanpa pemangkasan

B Tanpa pemangkasan pucuk pada batang utama dan pemangkasan seluruh
cabang lateral

C Tanpa pemangkasan pucuk pada batang utama dan pemangkasan 3 cabang
lateral

D Tanpa pemangkasan pucuk pada batang utama dan pemangkasan 5 cabang
lateral

E Pemangkasan pucuk pada batang utama dan pemangkasan 3 cabang lateral

F Pemangkasan pucuk pada batang utama dan pemangkasan 5 cabang lateral

Jika hasil uji F untuk perlakuan pada sidik ragam menunjukkan perbedaan
yang nyata, maka untuk mengetahui perlakuan yang paling baik dilanjutkan dengan
pengujian beda rata-rata perlakuan tersebut dengan menggunakan uji Duncan
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% (Gomez dan Gomez 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman merupakan variabel yang diamati untuk mengetahui suatu
respon tanaman terhadap pertumbuhan tanaman yang dinyatakan dalam satuan cm.
Tinggi tanaman diamati 3 kali selama penelitian pada umur tanaman 7hst, 14hst,
dan 17hst. Berdasarkan hasil uji F taraf 5% menyatakan bahwa perbedaan
pemangkasan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Rata-rata tinggi
tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) varietas Metavy F1 akibat perbedaan
pemangkasan terdapat pada Tabel 5 serta analisis statistik tertera pada Lampiran 7.

Tabel 5. Rata-rata Tinggi Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.) Varietas
Metavy F1 Akibat Perbedaan Pemangkasan
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Tinggi Tanaman (cm)
Kode Perlakuan

7 14 21
A 9’24 17,35a 51,27 a
B 10,31 a 17,92 a 52,55 a
c 9,71 17,63 52,024
a a
D 10,00 a 17,65 a 52,27 a
E 9’a38 17,65 a 51,61a
F %% 16,98 a 53,00
Koefisien
Kergaman(%) 6.73 3.18 1.88
Keterangan . Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom yang sama

menunjukkan tidak berbeda nyata.

Jumlah Daun

Jumlah daun yang tumbuh diamati selama 3 periode waktu tumbuh yaitu
pada umur 7 hst, 14 hst, dan 21 hst. Berdasarkan hasil uji F taraf 5% menyatakan
bahwa perbedaan pemangkasan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada
tanaman. Rata-rata jumlah daun pada tanaman mentimun (Cucumis sativus L.)
varietas Metavy F1 akibat perbedaan pemangkasan terdapat pada Tabel 6 serta
analisis statistik tertera pada Lampiran 8.
Tabel 6. Rata-rata Jumlah Daun Mentimun (Cucumis sativus L.) Varietas Metavy

F1 Akibat Perbedaan Pemangkasan

Jumlah Daun (lembar)

Kode Perlakuan

7 14 21
A 2,88a 5,58a 14,58 a
B 3,00 a 5,58 a 14,83 a
C 2,88 a 5,46 a 14,67 a
D 3,00 a 5,38 a 14,79 a
E 3,00 a 5,38 a 14,50 a
F 3,00a 5,83a 14,96 a
Koefisien Keragaman 3.14 % 4.61 % 2.28 %

Keterangan  : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata.

Jumlah Buah

Data jumlah buah diamati dari banyaknya buah dalam satu tanaman per
petak percobaan. Berdasarkan hasil uji F taraf 5% menyatakan bahwa perbedaan
pemangkasan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah buah. Rata-rata jumlah
buah pada tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) varietas Metavy F1 akibat
perbedaan pemangkasan terdapat pada Tabel 7 serta analisis statistik tertera pada
Lampiran 9.
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Tabel 7. Rata-rata Jumlah Buah Mentimun (Cucumis sativus L.) Varietas Metavy
F1 Akibat Perbedaan Pemangkasan

Kode Perlakuan Jlémlah
uah
A Tanpa pemangkasan 550a
B Tanpa pemangkasan pucuk pada batang utama dan 5992
pemangkasan seluruh cabang lateral '
c Tanpa pemangkasan pucuk pada batang utama dan 4952
pemangkasan 3 cabang lateral '
D Tanpa pemangkasan pucuk pada batang utama dan 4382
pemangkasan 5 cabang lateral '
Pemangkasan pucuk pada batang utama dan
E 4,14 a
pemangkasan 3 cabang lateral
Pemangkasan pucuk pada batang utama dan
F pemangkasan 5 cabang lateral 529a
Koefisien 18.92 %
Keragaman

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata.

Panjang Buah

Pengukuran Panjang buah mentimun (Cucumis sativus L.) dilakukan
dengan mengambil satu tanaman per petak percobaan. Berdasarkan hasil uji F taraf
5% menyatakan bahwa perbedaan pemangkasan tidak berpengaruh nyata terhadap
panjang buah. Rata-rata panjang buah pada tanaman mentimun (Cucumis sativus
L.) varietas Metavy F1 akibat perbedaan pemangkasan terdapat pada Tabel 8 serta
analisis statistik tertera pada Lampiran 10.

Tabel 8. Rata-rata Panjang Buah Mentimun (Cucumis sativus L.) Varietas
Metavy F1 Akibat Perbedaan Pemangkasan

Kode Perlakuan Panjang Buah (cm)

A Tanpa pemangkasan 18,67 a
Tanpa pemangkasan pucuk pada batang utama dan

B 17,97 a
pemangkasan seluruh cabang lateral
Tanpa pemangkasan pucuk pada batang utama dan

C 18,00 a
pemangkasan 3 cabang lateral
Tanpa pemangkasan pucuk pada batang utama dan

D 17,17 a
pemangkasan 5 cabang lateral
Pemangkasan pucuk pada batang utama dan

E 17,46 a
pemangkasan 3 cabang lateral
Pemangkasan pucuk pada batang utama dan

F pemangkasan 5 cabang lateral 19,21 a

Koefisien 505 %
Keragaman

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata.
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Diameter Buah

Data analisis ragam (Tabel 3) menunjukkan pengaruh perlakuan perbedaan
pemangkasan pada tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) varietas Metavy F1
ternadap diameter buah. Berdasarkan hasil uji F taraf 5% menyatakan bahwa
perbedaan pemangkasan tidak berpengaruh nyata terhadap diameter buah. Rata-rata
diameter buah pada tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) varietas Metavy F1
akibat perbedaan pemangkasan terdapat pada Tabel 9 serta analisis statistik tertera
pada Lampiran 11.

Tabel 9. Rata-rata Diameter Buah Mentimun (Cucumis sativus L.) Varietas
Metavy F1 Akibat Perbedaan Pemangkasan

Diameter Buah

Kode Perlakuan
(mm)
A Tanpa pemangkasan 36,25 a
Tanpa pemangkasan pucuk pada batang utama dan
B 36,25 a
pemangkasan seluruh cabang lateral
c Tanpa pemangkasan pucuk pada batang utama dan 35002
pemangkasan 3 cabang lateral '
D Tanpa pemangkasan pucuk pada batang utama dan 37082
pemangkasan 5 cabang lateral ’
E Pemangkasan pucuk pada batang utama dan 35002
pemangkasan 3 cabang lateral ’
Pemangkasan pucuk pada batang utama dan
F pemangkasan 5 cabang lateral 38,39 a
Koefisien 572 %
Keragaman

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata.

Bobot Buah Pertanaman

Penimbangan bobot buah per tanaman dilakukan untuk megetahui pengaruh
berbagai pemangkasan terhadap buah yang dihasilkan. Berdasarkan hasil uji F taraf
5% menyatakan bahwa perbedaan pemangkasan tidak berpengaruh nyata terhadap
bobot buah per tanaman. Rata-rata bobot buah per tanaman pada tanaman
mentimun (Cucumis sativus L.) varietas Metavy F1 akibat perbedaan pemangkasan
terdapat pada Tabel 10 serta analisis statistik tertera pada Lampiran 12 dan
Lampiran 13 untuk hasil transformasi data.

Tabel 10. Rata-rata bobot Buah Per Tanaman Pada Mentimun (Cucumis sativus
L.) Varietas Metavy F1 Akibat Perbedaan Pemangkasan

Bobot Buah Per

Kode Perlakuan
tanaman (gr)
A Tanpa pemangkasan 719,75 a
Tanpa pemangkasan pucuk pada batang utama
B 686,58 a
dan pemangkasan seluruh cabang lateral

c Tanpa pemangkasan pucuk pada batang utama 590,00 a
dan pemangkasan 3 cabang lateral

D Tanpa pemangkasan pucuk pada batang utama 665.00 a
dan pemangkasan 5 cabang lateral

E Pemangkasan pucuk pada batang utama dan 597,58 a

pemangkasan 3 cabang lateral
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Pemangkasan pucuk pada batang utama dan

F pemangkasan 5 cabang lateral 879,17 a
Koefisien 0
Keragaman 11,22%

Keterangan  : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata.

Bobot Buah Perpetak

Pendataan bobot buah per petak dilakukan untuk mengetahui hasil produksi
tanaman mentimun yang diperoleh dalam satu petak percobaan. Berdasarkan hasil
uji F taraf 5% menyatakan bahwa perbedaan pemangkasan tidak berpengaruh nyata
terhadap bobot buah per petak. Rata-rata bobot buah per petak pada tanaman
mentimun (Cucumis sativus L.) varietas Metavy F1 akibat perbedaan pemangkasan
terdapat pada Tabel 11 serta analisis statistik tertera pada Lampiran 14 dan
Lampiran 15 untuk hasil transformasi data.

Tabel 11. Rata-rata Bobot Buah Per Petak Pada Tanaman Mentimun (Cucumis

sativus L.) Varietas Metavy F1 Akibat Perbedaan Pemangkasan
Bobot Buah ~ Bobot Buah

Kode Perlakuan Per Petak Per Ha (ton)
(kg)
A Tanpa pemangkasan 194 a 19,40 a
Tanpa pemangkasan pucuk pada batang
B utama dan pemangkasan seluruh 2,16 a 21,60 a

cabang lateral
Tanpa pemangkasan pucuk pada batang

C utama dan pemangkasan 3 cabang 1,74 a 17,40 a
lateral
Tanpa pemangkasan pucuk pada batang
D utama dan pemangkasan 5 cabang 1,84 a 18,40 a
lateral

Pemangkasan pucuk pada batang utama

E 17,1a 17,10 a
dan pemangkasan 3 cabang lateral
Pemangkasan pucuk pada batang utama
F dan pemangkasan 5 cabang lateral 2,50a 25,00 a
Koefisien 29.95 %

Keragaman (%)
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata.

Pembahasan

Perlakuan pemangkasan yang diberikan pada tanaman mentimun (Cucumis
sativus L.) tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
buah, panjang buah, diameter buah, bobot buah per tanaman, dan bobot buah per
petak. Hal ini disebabkan karena kondisi lingkungan yang kurang mendukung
untuk pertumbuhan tanaman mentimun, seperti suhu dan kelembaban. Menurut
Direktorat Budidaya Tanaman Sayuran dan Biofarmaka (2008) dalam Zulkarnain
(2013) dan Sudarma (2013) tanaman mentimun dapat tumbuh dengan baik di
daerah dataran rendah sampai dataran sedang, kisaran 200-800 m di atas permukaan
laut (dpl). Pada ketinggian tempat + 400 m dpl merupakan kondisi yang optimum
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untuk tanaman mentimun suhu udara optimum untuk pertumbuhan tanaman
mentimun adalah 21.1-26.70C, tidak banyak hujan,dan iklim kering. Suhu rata-rata
di lapangan saat percobaan pada suhu rata-rata yaitu 350C dan kelembaban 72%,
sehingga suhu yang terjadi di lapangan tidak sesuai dengan pertumbuhan mentimun
dan menjadi salah satu faktor penghambat sehingga pemangkasan yang dilakukan
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun.

Suhu yang tidak sesuai dengan suhu optimum pertumbuhan tanaman dapat
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi hasil tanaman. Kondisi seperti ini
memicu stres pada tanaman, yang berpotensi menyebabkan tekanan biologis (baik
proses fisiologis maupun aktivitas fungsional) pada organisme hidup yang
disebabkan faktor lingkungan (Levitt, 1980 dalam Zlatev dan Lidon, 2012). Jika
suhu lingkungan terlalu tinggi dapat membahayakan dan membunuh tumbuhan
dengan mendenaturasikan enzim yang berperan dalam metabolisme, sehingga
proses metabolisme akan rusak (Andriani dan Ratna, 2019). Menurut Taiz & Zieger
(2002), temperatur mempengaruhi semua reaksi biokimia fotosintesis. Suhu yang
tinggi menyebabkan peningkatan respirasi di atas laju fotosintesis, dimana laju
respirasi lebih besar daripada laju fotosintesisnya sehingga pertumbuhannya
terhambat, sedangkan pada suhu rendah, fotosintesis dibatasi oleh ketersediaan
fosfat di kloroplas. Temperatur yang meningkat mempengaruhi kecepatan reaksi,
sehingga reaksi akan meningkat karena pada molekul atom memiliki suatu energi
yang tinggi dan memiliki tingkat berpindah yang cenderung tinggi. Peningkatan
temperature akan mempengaruhi proses berlangsungnya denaturasi dan
mempengaruhi aktivitas enzim. Kejadian tersebut disebabkan rantai protein tidak
terjadi pelipatan setelah proses terputusnya ikatan yang bersifat lemah, sehingga
menyebabkan menurunnya kecepatan reksi (Andriani dan Ratna, 2019).

Respon lain dari pengaruh lingkungan terutama cuaca yang panas dan
kering dapat menyebabkan dehidrasi pada tumbuhan, sehingga stomata akan
tertutup sebagai respon terhadap stress lingkungan dengan tujuan untuk menghemat
air dalam tanaman dan menghindari dehidrasi pada tanaman kemudian melakukan
pendinginan evaporatif. Menutupnya stomata merupakan respon pertama tanaman
dalam menanggapi kondisi lingkungan yang parah (Mahajan dan Tuteja, 2005).
Tekanan turgor yang menurun bersamaan dengan meningkatnya asam absisat bebas
pada daun menyebabkan penyempitan stomata (Nilsen dan Orcutt, 1996 dalam
Anggraini et al., 2015). Penutupan dan penyempitan stomata menghambat proses
fotosintesis, hal ini menyangkut transportasi air dalam tubuh tanaman dan
menurunnya aliran karbondioksida pada daun penurunan konsentrasi
karbondioksida pada daun mempengaruhi mobilisasi pati dan berpotensi
meningkatkan respirasi (Nilsen dan Orcutt, 1996 dalam Anggraini et al., 2015).
Tanaman akan mengurangi penggunaan cadangan karbohidrat untuk
mempertahankan proses metabolismenya, dan hal ini memicu kekurangan karbon
sehingga tanaman akan mengalami penurunan pertumbuhan dan semakin lama
tanaman akan mengalami kematian (Mc Dowell et al., 2008 dalam Liu et al., 2012).
Bagi sebagian besar tumbuhan di wilayah beriklim sedang, pada kondisi lingkungan
diatas suhu tertentu, sekitar 400C, sel-selnya mulai mensintesis heat shock protein,
yang membantu melindungi protein-protein lain dari stress panas. Masalah yang
dihadapi tumbuhan ketika suhu lingkungan turun adalah perubahan fluiditas
membrane sel. Jika membran mendingin di bawah titik kritis, fluiditasnya hilang
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karena lipid terkunci menjadi struktur-struktur kristal Ini mengubah transpor zat
terlarut menyeberangi membrane dan juga member pengaruh buruk pada fungsi-
fungsi protein membran (Campbell, et al., 2008).

Pada variable pengamatan tinggi tanaman dan jumlah daun, perlakuan
perbedaan pemangkasan tidak berpengaruh nyata. Hal ini disebabkan oleh waktu
pemangkasan juga berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Pemangkasan
dilakukan untuk meningkatkan jumlah cabang produktif juga untuk mengatur tinggi
tanaman sehingga mudah dalam pemeliharaan (Hariyadi, 2005). Penambahan
tinggi mentimun dipengaruhi oleh aktifitas pemanjangan sel meristem (Milania AP
et al., 2022). Menurut Dewani (2000), pemangkasan pada fase vegetatif
mengakibatkan pertumbuhan vegetatif terhambat, sehingga akan merangsang
pertumbuhan generatif. Pemangkasan dapat mengurangi produksi auksin, sehingga
pertumbuhan cabang terhambat.

Perlakuan perbedaan pemangkasan juga tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah buah, diameter buah dan panjang buah, sehingga juga berpengaruh terhadap
hasil bobot buah per tanaman dan bobot buah per petak. Hal tersebut tidak sejalan
dengan penelitian Yadi et al., (2012) yaitu pemangkasan dua daun dan dua cabang
pada ruas 6 — 12 memberikan pengaruh nyata terhadap panjang buah, bobot buah
dan produksi dengan rata-rata tertinggi sebesar 22.29 cm, 396.67 g/tanaman, dan
49.98 ton/hektar. Pemangkasan dilakukan untuk membatasi pertumbuhan vegetatif
tanaman agar tidak melakukan pertumbuhan secara terus menerus karena apabila
pertumbuhan vegetatifnya tidak dikendalikan sedangkan faktor lingkungannya
mendukung, maka pertumbuhan generatifnya terhambat (Dewani, 2000). Tanaman
yang dipangkas dan mempunyai jumlah daun yang lebih sedikit dapat
menghasilkan fotosintesis yang lebih baik karena tingginya klorofil pada daun yang
lebih sedikit serta instensitas cahaya matahari yang cukup mampu menghasilkan
fotosintat yang lebih banyak, sedangkan pada tanaman yang tidak dipangkas
memiliki daun yang lebih banyak tetapi kandungan klorofilnya lebih kecil
(Simanjuntak et al., 2019). Namun banyaknya pemangkasan yang dilakukan juga
mempengaruhi pertumbuhan tanaman dimana daun pada tanaman menjadi lebih
sedikit sehingga fotosintat yang dihasilkan tanaman menjadi lebih sedikit, dan
kurang optimal sehingga mengganggu pertumbuhan buah pada masa vegetatif
tanaman.

KESIMPULAN

1. Tidak terdapat pengaruh nyata perlakuan perbedaan pemangkasan pada pucuk
dan cabang lateral pada pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun (Cucumis
sativus L.) Vaietas Metavy F1.

2. Perlakuan perbedaan pemangkasan pada pucuk dan cabang lateral belum mampu
memberi pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun
(Cucumis sativus L.) Vaietas Metavy F1.
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